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ABSTRAK

Masyarakat berisiko mengalami gangguan kesehatan akibat aktivitas merokok. Ruang publik
dan fasilitas umum berfungsi sebagai saluran untuk penyebaran zat berbahaya yang terdapat -
pada rokok kepada orang lain. Tujuan penelitian untuk mengetahui pesan edukasi yang
terdapat dalam video Iklan Layanan Masyarakat (ILM) membahas tentang bahaya merokok
bagi masyarakat khususnya remaja di ruang publik. Jenis penelitian kuantitatif dengan
analisis isi pada masing-masing satu video yang terdapat pada tiga channel Youtube yaitu
Dekasa 9’7, Visual AF production, dan Marwah rakyat. penelitian dengan menggunakan teori
pengembangan (kultivasi) untuk mendukung pengaruh media terhadap kehidupan masyarakat.
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari tiga video channel Youtube, maka hasil
menunjukkan bahwa penilaian dua koder tiap unit verbal dan nonverbal hanya dua unit yaitu
tulisan (verbal) dan gambar (nonverbal) yang mencapai nilai dengan jumlah 100 persen
memberikan pesan edukasi dengan indikator mendorong pembelajaran. Uji reliabilitas yang
dilakukan oleh antara dua koder dengan menggunakan formula scott berjumlah 0,74 persen
untuk pesan verbal yang terdapat pada unit tulisan.

Kata Kunci: Edukasi, Iklan Layanan Masyarakat, Rokok, Masyarakat

ABSTRACT

People are at risk of experiencing health problems due to smoking activities. Public spaces and public
facilities function as channels for the spread of harmful substances contained in cigarettes to others.
The Vin the Public Service Announcement (PSI) video discussing the dangers of smoking for society,
especially youth in public spaces. This is a quantitative research type with content analysis for each of
the videos on three YouTube channels: Dekasa 9'7, Visual AF production, and Marwah Rakyat.
research using the theory of development (cultivation) to support the influence of the media on
people's lives. The results showed that of the three YouTube video channels, the results showed that
the two coder assessments for each verbal and nonverbal unit were only two units, namely writing
(verbal) and images (nonverbal) which achieved a score of 100 percent providing educational
messages with indicators encouraging learning. The reliability test conducted between the two coders
using Scott's formula amounted to 0.74 percent for verbal messages contained in the written unit.
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98

IKON Jurnal Ilmu Komunikasi 2022 (Universitas Persada Indonesia Y.A.I)

PENDAHULUAN
Merokok merupakan kegiatan

membakar tembakau dengan cara
menghisap melalui mulut hingga masuk ke
tubuh kemudian dihembuskan kembali.
Kegiatan ini sungguh merugikan orang
lain karena asap yang dikeluarkan
mengandung zat berbahaya sehingga
berdampak buruk bagi kesehatan orang
lain. World Health Organization (WHO)
menyimpulkan bahwa kelompok muda
sangat rentan dengan ajakan serta
keinginan untuk merokok namun mereka
sendiri sebenarnya belum mengerti dan
juga belum dapat bertanggung jawab atas
apa yang akan mereka lakukan yaitu
sebagai seorang perokok untuk dirinya dan
lingkungan sekitarnya.

Realitas pergaulan anak muda di
jaman sekarang merokok sudah menjadi
hal yang lumrah, namun sebelum itu,
kegiatan merokok ini memiliki tiga fase
yaitu mencoba, kadang-kadang, dan
menggunakan setiap hari (Pavola, 2004).
Salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang terus-menerus terjadi adalah
kebiasaan merokok. Menurut riset
Kementerian Kesehatan (2017) pada tahun
2030 diperkirakan bahwa angka kematian
perokok di dunia akan mencapai 10 juta
jiwa dan 70% diantaranya berasal dari
negara berkembang. Kondisi dimana tidak
bisa dihindarkan bahwa merokok adalah
kebiasaan seumur hidup, manusia disebut
sebagai aktivitas "fenomenal". Artinya,
meskipun merokok diakui memiliki efek
berbahaya, jumlah perokok tidak menurun
melainkan malah meningkat, dan merokok
menjadi lebih umum seiring bertambahnya
usia.

Perilaku merokok bisa saja
ditimbulkan dari lingkungan sekitar
individu itu sendiri, bisa teman sebaya
maupun keluarga. Setiap individu

mempunyai kebiasaan merokok yang
berbeda dan biasanya disesuaikan dengan
tujuan mereka merokok. Pernyataan
lainnya diperkuat bahwa, seseorang
merokok karena faktor sosio kultural
seperti kebiasaan budaya, kelas sosial,
status, dan tingkat pendidikan (Rahmadi &
Lestari, 2013).

Rokok mengandung lebih dari
4000 senyawa berbahaya, merokok
merupakan kebiasaan yang merusak dan
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Hingga
85% dari rokok adalah gas, sedangkan
sisanya terdiri dari partikel. Kandungan
berbahaya dari rokok seperti halnya
nikotin, Karbonmonoksida dan tar akan
memacu kerja dari susunan saraf pusat dan
saraf simpatis sehingga mengakibatkan
tekanan darah meningkat dan detak
jantung bertambah cepat (Kendal &
Hammen, 1998). Berdampak pada
timbulnya penyakit seperti cepat terasa
lelah, infeksi saluran pernapasan (ISPA),
kanker paru, kanker kerongkongan,
serangan jantung, stroke, penyakit
pembuluh darah otak. Kemudian, yang
terasa dampak negatif tidak hanya perokok
aktif, melainkan juga perokok pasif salah
satunya bisa berisiko pada serangan
jantung.

Temuan yang dinyatakan oleh
(Lestari, 2021) Remaja termasuk dalam
kelompok usia anggota masyarakat. Masa
remaja yang dimulai sekitar usia 10 hingga
12 tahun dan berlangsung hingga usia 18
hingga 22 tahun merupakan tahapan antara
masa kanak-kanak awal hingga masa
dewasa awal dan masih dipelajari di
sekolah menengah biasa. Selain itu, remaja
memiliki bahaya yang signifikan untuk
meniru tindakan orang dewasa di
sekitarnya, termasuk kebiasaan merokok,
baik mereka melakukannya pertama kali di
depan umum atau tidak (Andersson, 2020).
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Menurut temuan penelitian
sebelumnya, remaja yang mulai merokok
sering melakukannya saat mereka berusia
di bawah 15 tahun. Remaja yang merokok
mengalami stres yang signifikan, dan
bergerak ke fase yang lebih kompleks
tentang bagaimana remaja
mempertimbangkan, dan membuat rencana
untuk masa depan. Terganggunya proses
belajar disekolah membuat nilai
pengetahuannya menurun, kehilangan
konsentrasi, kurang aktif, depresi pada usia
remaja. Bila dilihat dari gender perokok
tidak hanya laki-laki namun tidak sedikit
juga perempuan yang merokok, di masa-
masa sekolah biasanya terdapat sebutan
“tidak merokok” berarti “pengecut atau
cemen” oleh teman sebayanya, jadi bisa
dikatakan aktivitas merokok itu terlihat
lebih keren.

Realitas yang ada, bahwa sulit
memberi edukasi kepada remaja, karena
sesungguhnya edukasi implikasinya
diharapkan dapat membawa dampak
positif, yaitu agar remaja tidak kecanduan
merokok. Fenomena yang ada, bahwa
banyak otoritas yang menemukan cara
efektif menghentikan kaum muda mulai
merokok. Data empiris menunjukkan
kemungkinan bahwa program pencegahan
merokok berbasis sekolah mungkin
memiliki dampak positif pada pola
merokok remaja (Pertusa, 2011; Menrath,
2012).

Estimasi harga rokok yang
bervariasi membuat anak-anak yang dapat
dikategorikan belum bisa mencari uang
sendiri mengandalkan segala cara agar
dapat membeli rokok dengan uang jajan
yang mereka dapat. Kondisi tersebut yang
menjadi sebab potensi dalam
menimbulkan tindak kriminal.

Kebijakan merupakan salah satu
opsi yang dapat dilakukan pemerintah

untuk setuju atau tidak, sehingga kebijakan
pemerintah dapat menjadi wadah untuk
mengimplementasi nilai-nilai motivasi dari
pihak yang membutuhkan dalam
mengatasi masalah yang terjadi di
kehidupan sosial. Kebijakan kawasan
tanpa rokok sangat dibutuhkan guna
mengendalikan kegiatan merokok yang
diharapkan mampu mengurangi konsumsi
rokok melalui pembatasan tempat yang
boleh atau tidak boleh merokok (Suratman,
2011). Terdapat beberapa tahapan yang
dapat dilakukan salah satunya yaitu
membentuk susunan organisasi untuk
mengimplementasikan peraturan kawasan
tanpa rokok (KTR) kepada pihak tempat
terkait dengan tujuan apabila terjadi
pelanggaran agar segera ditindak proses
hukum.

Peringatan dan batasan wilayah
atau kawasan tanpa rokok (KTR) dapat
dikatakan belum berhasil dalam
pengimplementasiannya, karena masih
banyak masyarakat yang kesadarannya
masih sangat kurang tentang kebijakan
kawasan tanpa rokok (KTR). Pelaku
merokok aktif yang ada di Indonesia tidak
hanya terjadi di sekolah, rumah. Mengacu
pada peraturan Kawasan Tanpa Rokok)
(KTR) umum, merokok tidak
diperbolehkan di lokasi termasuk
transportasi umum, sekolah, rumah sakit,
masjid, restoran, tempat kerja, taman
rekreasi, taman kota, dan pusat
perbelanjaan.

Merokok di ruang publik atau
tempat umum tepatnya di suatu kawasan
tanpa rokok akan mendapat sanksi yang
sesuai dalam pasal 199 UU No. 36 Tahun
2009 tentang kesehatan. Berdasarkan pasal
yang telah tertulis dinyatakan bahwa
barangsiapa yang merokok di tempat
umum, akan dikenai sanksi pidana penjara
6 bulan serta denda sebesar Rp



100

IKON Jurnal Ilmu Komunikasi 2022 (Universitas Persada Indonesia Y.A.I)

50.000.000,- (kemkes.go.id). Dasar aturan
dimaksudkan untuk mencegah perokok
pasif menghirup asap rokok di dalam
ruangan, aturan ini mengharuskan lokasi
publik memiliki area merokok.

Rokok merupakan produk
tembakau yang disahkan oleh Undang-
Undang. Ruang merokok mungkin
menguntungkan bagi perokok aktif untuk
merokok di tempat umum tanpa melanggar
hak-hak mereka.

Menurut Potter dan Perry, pesan
edukasi merupakan suatu proses
penyampaian pesan interaktif yang
mendorong terciptanya pembelajaran yang
menjadi upaya untuk menambah
pengetahuan baru membentuk sikap serta
keterampilan melalui penguatan
pengalaman tertentu (Ihsani dan Santoso,
2020). Pesan edukasi dibagi menjadi dua
jenis yaitu pesan verbal dan pesan
nonverbal.

Pesan verbal merupakan bentuk
pesan dalam proses komunikasi melalui
lisan maupun tulisan (Kusumawati,
2015:84). Pesan nonverbal dimaknai
sebagai bentuk penyampaian komunikasi
tanpa kata-kata, tetapi melalui bahasa
tubuh seperti tindakan dan ekspresi wajah
(Daryanto & Raharjo, 2016:159).

Teori pengembangan (kultivasi)
pertama kali diperkenalkan oleh Professor
George Gerbner. Teori kultivasi
merupakan teori dari salah satu
komunikasi massa yang membahas serta
menjelaskan keterkaitan antara media
komunikasi. Melihat bahwa penelitian ini
menggunakan media sosial youtube
dengan video Iklan Layanan Masyarakat
bahaya merokok bagi remaja di ruang
publik. Teori ini menerangkan bahwa efek
yang dikeluarkan oleh media (media massa,
media sosial) bersifat kumulatif dan

berpengaruh pada halnya sosial budaya
daripada individu.

Pada saat ini media sosial youtube
menjadi media komunikasi yang sering
digunakan atau diminati oleh masyarakat
dewasa ini. Youtube adalah platform
dimana pengguna dapat memposting video
yang mereka miliki melalui berbagi video,
yaitu media massa berbasis web, atau
mereka hanya dapat menonton berbagai
video yang telah diunggah di channel
orang lain. Berbagai jenis konten yang
tersedia di youtube, salah satunya
mengenai edukasi

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini melakukan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
jenis penelitian analisis isi. Kuantitatif
deskriptif adalah suatu metode yang
bertujuan untuk membuat gambar atau
deskriptif tentang suatu keadaan secara
objektif dengan menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut serta penampilan
dan hasilnya (Arikunto, 2006). Analisis isi
merupakan teknik menguraikan tujuan,
sudut pandang, dan isi yang akan dianalisis
melalui penggunaan pengolahan data
kuantitatif, yaitu analisis tiga video
youtube.

Analisis isi dilakukan dengan
melihat apakah terdapat pesan media
verbal maupun nonverbal di tiap-tiap scene
pada video iklan layanan masyarakat (ILM)
Edukasi Bahaya Merokok Bagi Remaja di
Ruang Publik. Populasi penelitian yaitu
tiga video Iklan Layanan Masyarakat yang
diunggah pada platform youtube, dengan
durasi rata-rata 2 menit, 1) Iklan Layanan
Masyarakat - Rokok (Dekasa 9’7)
sebanyak 9 scene, 2) Patahkan Rokok
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(Visual AF Production) berjumlah 15
scene, dan terakhir 3) Iklan Layanan
Masyarakat - Larangan merokok di tempat
umum (Marwah Rakyat) sebanyak 7
scene. Total keseluruhan unit dari tiga
video Iklan Layanan Masyarakat dengan
tiga channel youtube yang berbeda
berjumlah 31 scene, dengan jumlah
keseluruhan unit analisis 157.

Berdasarkan ketiga video tersebut,
peneliti membagi unit analisis ke dalam 2
jenis pesan yaitu verbal dan nonverbal
dengan 7 kategori. Pada pesan verbal
terdapat 3 kategori yaitu unit analisis
tulisan, dialog, dan monolog, sedangkan
pada pesan nonverbal terdapat 4 unit
analisis yaitu musik, gambar, ekspresi dan
tindakan. Analisis pada indikator yang
digunakan oleh peneliti diantaranya :

a. Interaktif
b. Mendorong pembelajaran
c. Membentuk sikap
d. Penguatan pengalaman
e. Non edukasi

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan peneliti dengan mengumpulkan
sampel dari tiga populasi. Teknik
pengumpulan data dengan analisis
deskriptif pada lima tahapan, yaitu 1)
tabulasi jumlah unit analisis yang
mengandung isi pesan media pada tiga
video berjumlah 31 scene. 2) tabulasi
lembar koding yang telah diuji validitas
oleh dua koder peneliti. 3) menghitung
distribusi frekuensi dan persentase dari
tiap koder. 4) menghitung nilai
kesepakatan antar koder dengan skor
hitung rata-rata, dan terakhir 5)
menghitung nilai reliabilitas antar koder
dengan menggunakan formula Scott
(Eriyanto, 2011) dengan rumus sebagai
berikut:

�� =
������ ������ − ������ ℎ������

1 − ������ ℎ������
Pi = Reliabilitas Antar Koder.

Persetujuan amatan = jumlah keseluruhan
yang disetujui oleh kedua koder
(perhitungannya yaitu membagi unit
analisis yang disetujui dengan seluruh
jumlah unit)

Persetujuan harapan = jumlah hasil
perhitungan P (proporsi) tiap unit, lalu
dikuadratkan

Pada perhitungan lembar koding
menggunakan rumus sebagai berikut:

�� =
2�

(�1 + �2)
CR= coefficient reliability

M= jumlah koding yang disepakati oleh
dua koder

n1= koder 1

n2= koder 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
adanya pesan edukasi bahaya merokok
bagi remaja di ruang publik yang diunggah
pada platform youtube. Setelah peneliti
melakukan analisis unit dalam tiga buah
video mengenai pesan edukasi bahaya
merokok bagi remaja di ruang publik,
dalam masing-masing channel
memperlihatkan seseorang merokok di
tempat yang tidak seharusnya yaitu di
depan toko, dalam perpustakaan, taman,
dan dalam mikrolet.

Pada tabel 1 terhitung dari tiga
populasi (3 video dari masing-masing
channel), sampel, dan unit analisis, jumlah
scene sebanyak 31, pesan verbal berupa
tulisan/monolog/dialog jumlah sebanyak
86. Berdasarkan analisis pesan nonverbal
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berupa musik/gambar/ekspresi/tindakan
dengan jumlah sebanyak 36, unit analisis
nonverbal didominasi oleh ekspresi dan
tindakan. Pesan verbal didominasi oleh
monolog dan dialog. Hasil menunjukkan
bahwa jumlah keseluruhan unit analisis
sebanyak 157.

Tabel 2 menyajikan data tentang
lembar koding dari video 1 channel
Youtube Dekasa 9’7 berjudul “Iklan

Layanan Masyarakat-Rokok”. Tabel 3
menyajikan data tentang lembar koding
dari video 2 channel Youtube Visual AF
Production berjudul “Patahkan Rokok”.
Tabel 4 menyajikan data tentang lembar
koding dari video 3 channel Youtube Iklan
Layanan Masyarakat-Larangan Merokok
di Tempat Umum”. Tabel 5 dan 6
menyajikan tabel pesan edukasi verbal dan
nonverbal.

Tabel 1. Populasi, Sampel dari ketiga video youtube, Unit Analisis Penelitian

Judul Video Jumlah Scene Verbal
Lirik/Tulisan/Monolog/

Dialog

Non Verbal
Musik/Gambar/

Ekspresi/Tindakan

1. Iklan Layanan
Masyarakat – Rokok

9 Tulisan= 3
Dialog= 11 kalimat
Monolog= 13 kalimat

Musik= 1
Gambar= 2
Ekspresi= 5
Tindakan= 6

2. Patahkan Rokok 15 Tulisan= 2
Monolog= 40 kalimat

Musik= 1
Gambar= 2
Ekspresi= 4
Tindakan= 4

3. Iklan Layanan
Masyarakat-Larangan
Merokok di Tempat
Umum

7 Tulisan= 5
Dialog= 12

Musik= 1
Ekspresi= 2
Tindakan= 8

Total 31 86 36

Sumber: Hasil Penelitian, 2023
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Tabel 2. Lembar Koding Video 1: Iklan Layanan Masyarakat - Rokok (Dekasa 9’7)

Unit Analisis Sub Unit Analisis/Indikator K2 K3 M Reliabilitas

Pesan Verbal Lirik - - - -

Tulisan 3 3 3 1,00

Dialog 11 11 11 1,00

Monolog 13 10 10 0,86

Jumlah pesan edukasi 2 1 1 0,66

Jumlah pesan non edukasi - - - -

Pesan Nonverbal Musik 1 1 1 1,00

Gambar 2 2 2 1,00

Ekspresi 5 5 5 1,00

Tindakan 6 6 6 1,00

Jumlah pesan edukasi 5 3 3 0,75

Jumlah pesan non edukasi 2 - 2 2,00

Pesan Edukasi Interaktif 2 2 2 1,00

Mendorong pembelajaran 3 2 2 0,80

Membentuk sikap 3 2 2 0,80

Penguatan pengalaman 2 1 1 0,66

Sumber: Hasil Penelitian, 2023
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Tabel 2. Lembar Koding Video 1: Iklan Layanan Masyarakat - Rokok (Dekasa 9’7)

Unit Analisis Sub Unit Analisis/Indikator K2 K3 M Reliabilitas

Pesan Verbal Lirik - - - -

Tulisan 3 3 3 1,00

Dialog 11 11 11 1,00

Monolog 13 10 10 0,86

Jumlah pesan edukasi 2 1 1 0,66

Jumlah pesan non edukasi - - - -

Pesan Nonverbal Musik 1 1 1 1,00

Gambar 2 2 2 1,00

Ekspresi 5 5 5 1,00

Tindakan 6 6 6 1,00

Jumlah pesan edukasi 5 3 3 0,75

Jumlah pesan non edukasi 2 - 2 2,00

Pesan Edukasi Interaktif 2 2 2 1,00

Mendorong pembelajaran 3 2 2 0,80

Membentuk sikap 3 2 2 0,80

Penguatan pengalaman 2 1 1 0,66

Sumber: Hasil Penelitian, 2023
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Tabel 3. Video 2: Patahkan Rokok (Visual AF Production)

Unit Analisis Sub Unit Analisis/Indikator K2 K3 M Reliabilitas

Pesan Verbal Lirik - - - -

Tulisan 3 2 2 0,80

Dialog - - - -

Monolog 40 46 40 0,93

Jumlah pesan edukasi 2 3 2 0,80

Jumlah pesan non edukasi - - - -

Pesan Nonverbal Musik 1 1 1 1,00

Gambar 2 2 2 1,00

Ekspresi 4 4 4 1,00

Tindakan 4 4 4 1,00

Jumlah pesan edukasi 3 2 2 0,80

Jumlah pesan non edukasi - - - -

Pesan Edukasi Interaktif 1 2 1 0,66

Mendorong pembelajaran 3 3 3 1,00

Membentuk sikap 3 3 3 1,00

Penguatan pengalaman 3 2 2 0,80

Sumber: Hasil Penelitian, 2023
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Tabel 4. Video 3: Iklan Layanan Masyarakat - Larangan merokok di tempat umum (Marwah Rakyat)

Unit Analisis Sub Unit Analisis/Indikator K2 K3 M Reliabilitas

Pesan Verbal Lirik - - - -

Tulisan 5 5 5 1,00

Dialog 12 12 12 1,00

Monolog - - - -

Jumlah pesan edukasi 1 1 1 1,00

Jumlah pesan non edukasi - - - -

Pesan Nonverbal Musik 1 1 1 1,00

Gambar - - - -

Ekspresi 2 2 2 1,00

Tindakan 8 8 8 1,00

Jumlah pesan edukasi 2 1 1 0,66

Jumlah pesan non edukasi - - - -

Pesan Edukasi Interaktif 2 2 2 1,00

Mendorong pembelajaran 2 4 2 0,66

Membentuk sikap 3 3 3 1,00

Penguatan pengalaman 3 2 2 0,80

Sumber: Hasil Penelitian, 2023
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Tabel 5. Unit Analisis Pesan Edukasi Verbal dari ketiga Video Youtube ILM Bahaya Merokok

Indikator
Tulisan
n= 10

Dialog
n= 23

Monolog
n= 50

K2 K3 K2 K3 K2 K3

Interaktif 10,00 10,00 30,43 39,00 24,00 30,00

Mendorong pembelajaran 60,00 60,00 8,69 4,34 12,00 14,00

Membentuk
sikap

30,00 30,00 21,73 13,04 12,00 14,00

Penguatan pengalaman - - 4,34 4,34 12,00 12,00

Jumlah Pesan Edukasi 100 100 65,19 60,72 60,00 70,00

Jumlah Non edukasi 37,50 37,50 65,21 30,43 26,00 16,00

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Tabel 6. Pesan Edukasi Non Verbal Video Youtube ILM Bahaya Merokok

Indikator
Musik
n= 3

Gambar
n= 4

Ekspresi
n= 10

Tindakan
n= 18

K2 K3 K2 K3 K2 K3 K2 K3

Interaktif - - - - - 36,36 16,66 22,22

Mendorong
pembelajaran

- - 100 100 - - 11,11 16,66

Membentuk
sikap

- - - - 18,18 27,27 22,22 5,55

Penguatan
pengalaman

- - - - - 18,18 22,22 16,66

Jumlah Pesan
Edukasi

- - 100 100 18,18 81,81 72,21 61,09

Non Edukasi 100 100 - - 81,81 27,27 38,88 38,88

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

Pada tabel 2 video pertama channel
Youtube Dekasa 9’7 berjudul “Iklan
Layanan Masyarakat - Rokok” dari hasil

nilai antar koder menghasilkan jumlah
yang sama pada pesan verbal yaitu tulisan
3/3, dialog 11/11, pesan nonverbal yaitu
musik 1/1, gambar 2/2, ekspresi 5/5,
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tindakan 6/6, dari jumlah yang disebutkan
terdapat persetujuan amatan terhitung dari
satuan unit analisis/keseluruhan unit
analisis. Perhitungan menggunakan rumus
coefficient reliability (CR) nilai reliabilitas
berjumlah 1,00 pada pesan verbal yaitu
tulisan, dan dialog, pesan nonverbal yaitu
musik, gambar, ekspresi, dan tindakan,
pesan edukasi berada di indikator yaitu
interaktif.

Pada tabel 3 video kedua channel
Youtube Visual AF Production berjudul
“Patahkan Rokok” dari hasil nilai antar
koder lebih dominan menghasilkan jumlah
yang sama pada pesan nonverbal yaitu
musik 1/1, gambar 2/2, ekspresi 4/4,
tindakan 4/4, dari jumlah yang disebutkan
terdapat persetujuan amatan. Coefficient
reliability (CR) nilai reliabilitas berjumlah
1,00 pada pesan nonverbal yaitu musik,
gambar, ekspresi, dan tindakan, pesan
edukasi berada di indikator yaitu
mendorong pembelajaran dan membentuk
sikap.

Pada tabel 4 video ketiga channel
Youtube Marwah Rakyat berjudul “Iklan
Layanan Masyarakat - Larangan merokok
di tempat umum” dari hasil nilai antar
koder pada pesan verbal yaitu tulisan 5/5,
dan dialog 12/12, pesan nonverbal yaitu
musik 1/1, ekspresi 2/2, dan tindakan 8/8,
dari jumlah yang disebutkan terdapat
persetujuan amatan. Coefficient reliability
(CR) nilai reliabilitas berjumlah 1,00 pada
pesan verbal yaitu tulisan dan dialog,
pesan nonverbal yaitu musik, ekspresi, dan
tindakan, pesan edukasi berada di
indikator yaitu interaktif dan membentuk
sikap. Artinya dimaknai bahwa jika pesan
edukasi pada hasil menunjukkan angka
mencapai 100 dan atau mendekati 100.

Pada tabel 5 menjabarkan hasil
tabulasi dari penggambaran pesan verbal
oleh antar koder dalam bentuk persentase

yang terdiri dari tulisan, dialog, dan
monolog, berdasarkan indikator interaktif,
mendorong pembelajaran, membentuk
sikap serta penguatan pengalaman dengan
hasil bahwa ketiga video dari channel
youtube Dekasa 9’7, Visual AF production,
dan Marwah rakyat mengandung unsur
pesan edukasi. Angka yang mencapai
pesan edukasi terlihat dari unit tulisan oleh
penilaian koder 2 dan koder 3 yaitu 100
persen, dari kedua koder menghasilkan
angka persentase pesan edukasi lebih besar
daripada persentase pesan non edukasi.

Berdasarkan hasil pada pesan
edukasi lebih banyak muncul pada unit
tulisan indikator mendorong pembelajaran.
Hasil juga menunjukkan bahwa unit dialog
dan monolog mengandung pesan edukasi
verbal dengan persentase lebih tinggi
daripada pesan non edukasi terlihat dari
indikator interaktif, mendorong
pembelajaran, membentuk sikap, dan
penguatan pengalaman. Hasil
menunjukkan dari 3 buah channel video
Iklan Layanan Masyarakat, pada masing-
masing videonya dapat membentuk suatu
pesan edukasi melalui tulisan.

Pada tabel 6 terdapat unsur edukasi
pesan nonverbal menunjukan persamaan
hasil koding antarkoder pada unit analisis
gambar, sedangkan pada unit analisis
ekspresi dan tindakan menunjukan
perbedaan hasil koding antar koder.
Persamaan koding pada unsur gambar
disebabkan karena antar koder setuju
bahwa gambar yang tertera pada video
mengandung edukasi bagi masyarakat
untuk segera matikan rokok sebelum rokok
mengancam nyawa dan tidak merokok di
area yang sudah jelas kawasan dilarang
merokok. Menurut Kim Witte dan Mike
Allen (2000), salah satu teknik yang
digunakan untuk mencapai perubahan
perilaku yang dimaksud adalah
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penggunaan simbol ketakutan yang kuat
dalam bentuk pesan tertentu (Larson, 1986:
103).

Pendekatan ini tampaknya menjadi
cara untuk memodifikasi perilaku merokok
perokok di Indonesia. Terjadi perbedaan
hasil koding antar koder pada unit ekspresi
dan tindakan menjadi penyebab dari
perbedaan yang cukup signifikan dan
sangat berpengaruh kepada pesan edukasi
secara menyeluruh karena perbedaan hasil
koding antar koder. Perbedaan hasil
koding antar koder pada unit tindakan
terdiri atas interaktif, mendorong
pembelajaran, membentuk sikap, dan
penguatan pengalaman. Unsur interaktif
terlihat pada aktivitas yang dilakukan aktor
dalam video dapat menjadi proses
pembelajaran dan juga memberikan
gambaran pengalaman kepada masyarakat

untuk tidak merokok di ruang publik dan
fasilitas umum karena dapat mengganggu
kenyamanan orang lain.

Penelitian dengan menggunakan
rumus uji reliabilitas formula Scott pada
pesan verbal sebagai berikut:
Pi= ������ ������−������ ℎ������

1−������ ℎ������

Pi= 0,80−0,22
1−0,22

= 0,74

Artinya dimaknai terjadi adanya
persetujuan yang sama antar koder (dari
tiga video) pada nilai reliabilitas yang
didapat dari unit tulisan pesan verbal yaitu
mencapai 0,74 persen. Dikatakan
reliabilitas jika mencapai 0,70 hingga 1.
Hasil penilaian dua koder untuk pesan
edukasi pada unit tulisan dan gambar (dari
tiga video) mencapai nilai 100 persen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan menggunakan
populasi pada tiga buah video Iklan
Layanan Masyarakat (dengan channel
berbeda) pesan edukasi terdapat dari unit
tulisan dan gambar yang berjumlah
masing-masing 100 persen. Hasil
menunjukkan bahwa nilai reliabilitas
pesan verbal unit tulisan 0,74 persen.
Berdasarkan dari tiga video tulisan dan
gambar sangat berpengaruh pada pesan
edukasi yang terdapat dalam masing-
masing video dari channel youtube Dekasa
9’7, visual Dekasa 9’7, Visual AF
Production, dan Marwah rakyat. Hasil dari
perhitungan koding antar koder pada
ketiga video, menunjukkan bahwa pesan
edukasinya paling dominan terdapat pada
unsur tulisan dan gambar dengan indikator
mendorong pembelajaran. Bahwa banyak
orang menyadari risiko terkait merokok

dan menghindari melakukannya di sekitar
bayi, anak kecil, dan ibu hamil.

Diinformasikan oleh Kementrian
Kesehatan pada website berisi Peraturan
dalam pasal 199 UU No. 36 Tahun 2009
tentang kesehatan. Telah tertulis
barangsiapa yang merokok di tempat
umum, akan dikenai sanksi pidana penjara
6 bulan serta denda sebesar Rp
50.000.000,-. Berdsarakan dari penelitian
tiga video yang terdapat di tiga channel
Youtube menampilkan tulisan
mengandung informasi bahaya merokok
serta dari dua video channel Dekasa 9’7
dan Visual AF Production menampilkan
gambar anjuran dilarang merokok.
Diharapkan dapat mengedukasi banyak
orang utamanya remaja, karena masih
kurangnya himbauan pengetahuan tentang
hidup sehat, berhenti merokok, dan
mengurangi perilaku merokok di ruang
publik.
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Setiap hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti memerlukan
banyak variabel untuk mengukur
keberhasilan pesan edukasi dengan

harapan hasil dari penelitian ini dapat
menjadi perantara penyampaian pesan
edukasi agar diterapkan pada persoalan
yang ada yaitu larangan merokok di ruang
publik dan fasilitas umum.
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